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ABSTRAK 

Soim,2025. IMPLEMENTASI IHDAD DALAM KEHIDUPAN JANDA 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN BUDAYA (Studi kasus di 

Desa Separah Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan Madura). 

Tesis ini disusun pada Program Studi Magister Hukum Keluarga 

Islam, dengan arahan dari pembimbing: Dr. H. Moh. Muhibbin, 

S.H., M.Hum., dan Dr. Shofiatul Jannah, S.HI., M.HI. 

Kata Kunci:Ihdad, Hukum Islam, Budaya Madura 

Dalam konteks masyarakat Islam, keluarga dipandang sebagai unit 

sosial paling mendasar yang membentuk dan menjaga keteraturan 

moral serta struktur sosial. Ajaran Islam memberikan pedoman yang 

tegas terkait fungsi keluarga, mulai dari akad nikah, pengasuhan, 

kerja sama ekonomi, hingga pembubaran hubungan perkawinan. 

Salah satu aspek penting dalam syariat adalah kewajiban perempuan 

untuk menjalani masa iddah (masa tunggu) dan ihdad (masa 

berkabung) setelah ditinggal wafat oleh suaminya. Masa ini bukan 

hanya kewajiban agama, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme 

sosial dan transisi emosional. Penelitian ini mengkaji implementasi 

ihdad dalam kehidupan janda di Desa Separah, Kecamatan Galis, 

Kabupaten Bangkalan, Madura. Dengan pendekatan hukum empiris 

dan studi kasus kualitatif, penelitian ini menelusuri bagaimana 

praktik ihdad dijalankan dalam bingkai budaya lokal dan norma 

agama. Hasil observasi menunjukkan bahwa pemahaman dan 

penerapan ihdad sangat beragam, dipengaruhi oleh tingkat literasi 

agama, tekanan sosial, serta adat istiadat setempat. Sebagian 

perempuan menjalankan ihdad sesuai syariat, sementara yang lain 

tidak melaksanakannya karena keterbatasan pengetahuan atau alasan 

ekonomi. Temuan ini menunjukkan adanya percampuran antara 

norma budaya dan hukum Islam yang menghasilkan bentuk 

pelaksanaan ihdad yang kontekstual (living fiqh). Tokoh agama, 

norma sosial, dan dukungan komunitas memainkan peran kunci 

dalam membentuk kepatuhan masyarakat terhadap praktik ini. Studi 

ini merekomendasikan adanya edukasi berbasis fiqh dan budaya 

untuk memperkuat pemahaman dan pelaksanaan ihdad yang sesuai 

dengan ajaran Islam dan nilai kemanusiaan. 
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ABSTRACT 

 

Soim, 2025.   IMPLEMENTATION OF IHDAD IN THE LIFE OF WIDOWS 

FROM THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC LAW AND CULTURE 

(Case study in Separah Village, Galis District, Bangkalan Regency, 

Madura). This thesis was compiled in the Master of Islamic Family 

Law Study Program, with the guidance of the supervisors: Dr. H. 

Moh. Muhibbin, S.H., M.Hum., and Dr. Shofiatul Jannah, S.HI., 

M.HI.  

Keywords: Ihdad, Islamic Law, Madurese Culture 

In the context of Islamic society, the family is viewed as the most 

fundamental social unit that establishes and maintains moral order and 

social structure. Islamic teachings provide strict guidelines regarding 

family functions, from the marriage contract, parenting, economic 

cooperation, to the dissolution of the marriage. One important aspect 

of sharia is the obligation of women to undergo a period of iddah 

(waiting period) and ihdad (mourning period) after the death of their 

husband. This period is not only a religious obligation but also serves 

as a social mechanism and emotional transition. This study examines 

the implementation of ihdad in the lives of widows in Separah 

Village, Galis District, Bangkalan Regency, Madura. Using an 

empirical legal approach and qualitative case studies, this research 

explores how ihdad practices are implemented within the framework 

of local culture and religious norms. Observations indicate that the 

understanding and application of ihdad vary widely, influenced by 

levels of religious literacy, social pressure, and local customs. Some 

women practice ihdad in accordance with sharia, while others do not 

due to limited knowledge or economic reasons. These findings 

indicate a blend of cultural norms and Islamic law, resulting in a 

contextual form of ihdad (living fiqh). Religious leaders, social norms, 

and community support play key roles in shaping community 

adherence to this practice. This study recommends fiqh- and cultural-

based education to strengthen the understanding and implementation 

of ihdad in accordance with Islamic teachings and humanitarian 

values. 
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PENDAHULUAN 

4.1. Konteks Penelitian 

Dalam kehidupan sosial, keluarga berperan sebagai unit dasar yang 

membentuk struktur masyarakat. Keluarga terbentuk dari sekelompok oarng yang 

yang memiliki hubungan darah atau diikat oleh pernikahan. Keluarga berfungsi 

sebagai wadah untuk menjalani kehidupan yang tenang, senang, sejahtera, dengan 

kasih sayang serta cinta di dalam anggota keluarga. Familia didefinisikan sebagai 

suatu entitas yang terdiri dari pria dan wanita yang terikat melalui pernikahan 

sesuai dengan aturan dalam agama Islam. Tujuan akad nikah adalah untuk 

mengesahkan anak dan keturunannya secara hukum agama. Islam sangat 

menekankan arti pentingnya keluarga. Agama ini memiliki aturan terkait 

pembentukan keluarga, kerja sama dalam mencari nafkah, pengasuhan anak, serta 

aspek lainnya yang berhubungan dengan kehidupan keluarga. Hal ini dijelaskan 

dalam Al0Qur’an dan Al-Hadist yang menjadi sumber hukum utam dalam 

Islam.(Taufik Hidayatulloh & Mubayyinah, 2016) 

Segala bentuk perlindungan dan tanggungan syariat tersedia dalam Islam. 

Syariat Islam mengatur semua aspek kehidupan, termasuk ahwal al-syakhsiyah, 

yang mencakup seluruh ketentuan yang mengatur masalah keluarga dan hukum 

peradilan agama Islam, dimulai dari masalah yang muncul sebelum perkawinan 

hingga masalah yang muncul setelah perkawinan, seperti hukum perkawinan, 

perceraian, nafkah, wasiat , “iddah”, kewarisan, dan sebagainya. Ada dua alasan 

mengapa hubungan perkawinan dapat runtuh. Yang pertama adalah vertikal, yang 

berarti takdir Tuhan, seperti kematian salah satu pasangan , dan yang kedua 
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adalah horizontal, yang merujuk pada sesama manusia dan itu terbagi menjadi dua 

kategori, talaq dengan khuluk. Masa "iddah" berlaku setelah berakhirnya status 

pernikahan, yang mana hal itu harus dijalani oleh seorang perempuan (istri yang 

ditinggalkan) dengan konsekuensi secara biologis, psikologis. Dan juga sacara 

material.( Mubarok, 2024) 

Allah SWT telah menetapkan metode untuk berpasangan, yaitu dengan 

ikatan perkawinan yang suci. Pria dan wanita diciptakan untuk saling melengkapi, 

menghasilkan keturunan, dan memelihara kelangsungan hidup.(Yusron & 

Roosyidah, 2023) 

Ketentuan tersebut memperoleh legitimasi normatif melalui firman Allah 

SWT yang termaktub dalam ayat pertama Surah An-Nisa’, yang secara eksplisit 

menegaskan prinsip dasar dalam pembentukan relasi manusia berdasarkan nilai 

ketakwaan dan asal penciptaan yang satu. 

Yang artinya: “Wahai umat manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian, 

Dia yang menciptakan kalian semua berasal dari satu asal, yaitu satu jiwa. Dara 

jiwa yang satu itu, diciptakan pula pasangan hidupnya, dan dari keduanya 

berkembanglah banyak keturunan laki-laki dan perempuan. Maka, peliharalah 

hubungan kekerabatan kalian dan bertaqwalah kepada Allah yang selalu kalian 

jadikan sebagai sandaran dalam meminta. Ketahuilah bahwa Allah senantiasa 

mengawasi setiap perbuatan kalian.” (QS. An-Nisa’ [4]: 1) 

Ayat ini menekankan pentingnya kesatuan asal penciptaan manusia dan 

menegaskan nilai dasar keluarga sebagai institusi yang harus dijaga. 

Perkawinan dilangsungkan untuk selamanya hingga kematian menjemput 

salah satu pasangan suami-istri, akan tetapi dikondisi yang tidak terduga ada  
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faktor-faktor lain yang mengharuskan berakhirnya perkawinan tersebut.(Moqsith 

Ghazali, 2002) 

Seorang wanita yang suaminya telah wafat, diwajibkan untuk 

melaksanakan hukum iddah dan ihdad. Dalam studi Fikih, iddah didefinisikan 

sebagai periode di mana seorang istri wajib menunggu sebelum melangsungkan 

pernikahan kembali, baik akibat perceraian hidup maupun karena ditinggal mati 

suaminya.(Shokhib, 2022) 

Dalam hukum Islam, status perpisahan antara suami istri menentukan 

bentuk Ihdad yang harus dijalani oleh perempuan. Secara umu, perpisahan itu bisa 

terjadi karena dua hal: kematian suami, atau talak yang dijatuhkan oleh suami. 

Bila perpisahan itu disebabkan oleh wafatnya suami, Seorang istri yang sudah 

ditinggal mati oleh suaminya dia wajib menjalani masa penantian (iddah) selama 

empat bulan sepuluh hari, yang mana hal tersebut termaktub dalam Surah Al-

Baqarah ayat 234. Sebaliknya, perpisahan terjadi karena talak, maka masa 

iddahnya lebih singkat, yaitu tiga kali masa suci (quru’) bagi perempuan yang 

mengalami haid, atau tiga bulan bagi mereka yang belum haid atau sudah 

menopause. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan sebab perceraian akan 

berpengaruh langsung pada jenis dan durasi iddah yang harus dijalani. ( Moqsith 

Ghazali, 2002) 

Para ulama sepakat hukumnya berkabung itu cuma berlaku kepada istri 

yang ditinggal wafat oleh suaminya. Ini dilakukan karena untuk istibra’ 

(pembersihan rahim dari janin).  

Demikian pula didalam hal berhias, para ulama bersepakat bahwasannya 

istri yang berihdad atau berkabung dilarang untuk menghias diri dengan 
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perhiasan, intan, dan celak. Akan tetapi, yang terjadi khilafiyah diantara ulama’ 

adalah mengenai kadar serta batasan berhias yang tidak dilarang. Kewajiban Ihdad 

ini dilaksanakan untuk menghindari ketertarikan Laki-laki yang ingin 

menikahinya serta untuk mencegah datangnya fitnah.(Arianto, & Muhibbulloh, 

2022) 

Masa bekabung juga dikenal dengan waktu menunggu seorang janda yang 

telah ditinggal wafat oleh pasangan hidupnya, di mana dia dilarang memakai 

perhiasan, apa saja yang bikin menarik lelaki lain untuk menikahinya. (Arianto, 

2022) 

Dalam tradisi fikih, ihdad diartikan sebagai praktik meninggalkan segala 

bentuk penampilan yang bersifat berhias. Hal ini mencakup larangan mengenakan 

pakaian yang dihias, baik pada malam maupun siang hari, serta tidak 

menggunakan perhiasan seperti gelang kaki, gelang tangan, cincin, atau batu 

permata berbahan emas, perak, tembaga, atau sejenisnya—terutama jika perhiasan 

tersebut merupakan bagian dari kebiasaan pribadi perempuan yang bersangkutan. 

Selain itu, perempuan dalam masa ihdad juga dilarang menggunakan wewangian, 

baik yang diaplikasikan pada tubuh, pakaian, makanan, maupun dalam bentuk 

kosmetik seperti celak mata dan minyak rambut. 

Lebih lanjut, semua bentuk riasan diwajibkan untuk ditinggalkan, kecuali 

dalam keadaan tertentu yang bersifat kebutuhan atau darurat.  

Sebagai contoh, penggunaan kirmad—suatu bahan yang digunakan untuk 

menghitamkan mata dan meredakan kondisi kekeringan atau pengerasan kelopak 

mata—diperbolehkan dipakai pada malam hari, dengan syarat dibersihkan pada 

siang harinya.  
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Dalam situasi darurat, penggunaannya pada siang hari juga diperkenankan. 

Adapun penggunaan kosmetik wajah lainnya, seperti isfidhāj (pewarna putih 

untuk wajah) dan dammām (pewarna merah untuk pipi), termasuk dalam hal-hal 

yang harus ditinggalkan selama masa ihdad. 

Dalam ketentuan Pasal 170 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam (KHI), 

disebutkan bahwa seorang istri yang ditinggal wafat oleh suaminya diwajibkan 

menjalani masa ihdad—yaitu masa berkabung—selama berlangsungnya masa 

iddah. Sedangkan pada ayat (2) pasal yang sama, terdapat pengakuan bahwa 

seorang suami yang kehilangan istrinya juga dimungkinkan untuk menjalani masa 

berkabung, meskipun pelaksanaannya disesuaikan dengan norma kesopanan dan 

nilai-nilai sosial yang berlaku. Kendati durasi masa berkabung bagi laki-laki tidak 

dijelaskan secara rinci, pelaksanaannya lebih menitikberatkan pada sisi emosional 

dan sosial. Dengan demikian, masa ihdad tidak hanya menjadi bentuk ekspresi 

duka, tetapi juga berfungsi sebagai ruang pemulihan psikologis bagi individu yang 

berduka. Seperti dijelaskan oleh Ayuniza (2024), pengalaman ihdad memiliki 

dimensi personal yang erat kaitannya dengan pemulihan kondisi mental seseorang 

setelah kehilangan (Dahliana & Ayuniza, 2024). 

Islam secara tegas menetapakan, perempuan yang suaminya meninggal 

dunia wajib menjalani iddah dan berkabung (ihdad). Hal ini diatur dalam surat Al-

Baqarah ayat 234. 

 "وَالَّذِينَ يُ تَ وَف َّوْنَ مِنْكُمْ وَيذََرُونَ أزَْواجاً يَتََبََّصْنَ بِِنَْ فُسِهِنَّ أرَْبَ عَةَ أَشْهُرٍ وَعَشْراً "

Dalam Ayat diatas dijelaskan bahwa ketika seorang suami meninggal 

dunia, istrinya diwajibkan menjalani masa penantian (iddah) dan berkabung 
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(ihdad) selama jangka waktu empat bulan sepuluh hari sebagai bentuk ketaatan 

terhadap aturan syariat. 

Sementara itu, hadist yang menjelaskan tentang ihdad adadlah sebagai 

berikut. 

Dalam hadis yang diriwayatkan dari Hafshah melalui Ummu ‘Atiyyah ra., 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ثَ وْبًً  " تَ لْبَسُ  أرَْبَ عَةَ أَشْهُرٍ وَعَشْراً، وَلََ  لََ تُُِدُّ امْرأَةٌَ عَلَى مَيِ تٍ فَ وْقَ ثَلََثٍ، إلََّ عَلَى زَوْجٍ 

قُسْطٍ، مَصْبُوغًا، إلََّ ثَ وْبَ عَصْبٍ، وَلََ تَكْتَحِلُ، وَلََ تَََسُّ طِيبًا، إلََّ إذَا طَهُرَتْ نُ بْذَةً مِنْ  

 " أوَْ أَظْفَارٍ 

“Seorang wanita tidak boleh berduka atas seseorang yang meninggal lebih dari 

tiga hari, kecuali untuk suaminya, yakni selama empat bulan sepuluh hari. Ia 

tidak boleh mengenakan pakaian berwarna selain kain kasar, tidak boleh berhias 

dengan celak, dan tidak boleh memakai wewangian, kecuali sedikit ketika ia suci, 

berupa setetes dari kayu gaharu atau sejenisnya.” 

Dalam ajaran Islam, seorang perempuan tidak dibolehkan menjalani masa 

berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali jika yang wafat 

adalah suaminya. Dalam hal ini, masa ihdad berlangsung selama empat bulan 

sepuluh hari. Selama periode tersebut, ia dilarang mengenakan pakaian berwarna 

mencolok, kecuali jenis kain tertentu seperti ‘ashb. Ia juga tidak diperkenankan 

memakai celak atau menggunakan wewangian, kecuali dalam jumlah yang sangat 
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terbatas setelah selesai dari masa haid, seperti menggunakan sedikit kayu kesturi 

atau atau bahan serupa. (HR. Bukhari No. 1280; Muslim No. 938) 

Pulau Madura terletak di wilayah Laut Jawa. Selat Madura memisahkan 

Pulau Madura dari Pulau Jawa dan berfungsi sebagai jalur perairan yang 

menghubungkan Laut Jawa dengan Laut Bali. Luas wilayah Pulau Madura 

diperkirakan mencapai 5.304 kilometer persegi (Nurcholis, 2016). 

Lokasi penelitian ini berada di Desa Separah, sebuah wilayah administratif 

yang termasuk dalam Kecamatan Galis, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa 

Timur. Desa ini secara geografis dikelilingi oleh beberapa desa lain, yaitu Banjar 

di sebelah utara, Lantek Barat di timur, Kranggan Timur di selatan, serta Petrah di 

bagian barat.  

Letak strategis ini menjadikan Desa Separah cukup menarik untuk dikaji, 

khususnya dalam konteks tradisi dan praktek sosial keagamaan masyarakatnya, 

seperti dalam hal pelaksanaan masa ihdad bagi istri yang ditinggal mati suami. 

Sebagian warga desa separah melakukan perantauan ke berbagai kota 

besar seperti surabaya, jakarta serta ke luar negeri seperti malasiya dan Arab 

saudi. Secara sosial ekonomi, penduduk desa Separah berprofesi sebagai petani, 

dan ada sebagian yang berprofesi sebagai pedagang sapi. Dalam aspek 

keagamaan, masyarakat desa separah mayoritas beragama Islam, dengan pengaruh 

yang signifikan dari tokoh agama yang merupakan alumni pondok pesantren. 

Berdasarkan observasi di lapangan, masih banyak wanita yang ditinggal 

mati suaminya di Desa Separah, Kecamatan Galis, Kabupaten Bangkalan Madura, 

kurang memahami penerapan iddah dan ihdad, dengan berbagai alasan yang 

mereka sampaikan. Beberapa orang menyatakan bahwa masa iddah dan ihdad 
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terlalu panjang, sementara yang lain mengklaim, "Saya tidak mengetahui bahwa 

iddah dan ihdad itu wajib," dan ada pula yang berkomentar, "Saya tidak menjalani 

iddah dan ihdad. Walaupun demikian, masih ada diantara mereka yang 

melaksanakan ihdad sekalipun tidak tahu yang sebenarnya iddah dan ihdad itu 

seperti apa. 

Mereka belum memahami secara utuh konsep iddah dan ihdad; mereka 

memerlukan penjelasan yang konkrit dan eksplisit mengenai tentang iddah dan 

Ihdad. 

Dari penjelasan di atas, peneliti terdorong untuk memilih tema tesis ini 

dengan judul  

“IMPLEMENTASI IHDAD DALAM KEHIDUPAN JANDA PERSPEKTIF 

HUKUM ISLAM DAN BUDAYA”. 

(Studi kasus di desa separah Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan 

Madura) 

4.2. Fokus Penelitian 

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan dalam bagian latar Konteks 

Penelitian, maka pokok permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

dapat dirangkum tiga pokok: 

1. Bagaimana Impelementasi Ihdad terhadap kehidupan Janda di Desa 

Separah Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan Madura? 

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi Impelementasi Ihdad terhadap 

Janda di Desa Separah? 

3. Bagaimana Perspektif Hukum Islam terhadap Implementasi Ihdad Pada 

Janda di Desa Separah? 
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4.3. Tujuan Penelitian 

Guna memperoleh jawaban atas persoalan yang telah dirumuskan, 

penelitian ini diarahkan untuk mencapai beberapa tujuan pokok, sebagaimana 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi ihdad terhadap kehidupan janda di 

Desa Separah Kecamatan Galis Kabupaten Bangkalan Madura. 

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis Faktor-faktor yang 

Memengaruhi Implementasi ihdad terhadap janda di Desa Separah. 

3. Untuk mengetahui dan memahami perspektif Hukum Islam terhadap 

implementasi ihdad dalam kehidupan janda di Desa Separah. 

4.4. Kegunaan Penelitian 

Dalam Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, yang di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan beberapa kegunaan yang signifikan, antara lain 

dalam aspek teoritis. 

a) Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi terhadap 

pengembangan khazanah keilmuan, khususnya dalam ranah Hukum 

Keluarga Islam (HKI). 

b) Selain itu, temuan yang diperoleh dapat dijadikan sebagai rujukan 

penting bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki 

keterkaitan tema atau permasalahan serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 
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Melalui pelaksanaan penelitian ini, penulis tidak hanya berupaya 

memenuhi tuntutan akademis program Magister Hukum Keluarga Islam, tetapi 

juga memperoleh kesempatan untuk mendalami secara langsung dinamika kajian 

di bidang KHI. 

b) Bagi Institusi 

Melalui penelitian ini, institusi diharapkan memperoleh tambahan 

referensi akademik yang dapat menunjang pengembangan ilmu pengetahuan dan 

meningkatkan kontribusi lembaga dalam pulikasi ilmiah. 

c) Untuk Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi yang bermanfa’at 

bagi masyarakat luas, terutama dalam memperdalam pemahaman mengenai 

ketentuan masa Ihdad bagi perempuan yang ditinggal wafat oleh suaminya, 

sebagaimana terlihat dalam praktik sosial masyarakat di Desa Separah, 

Kecamatan Galis, Kabupaten Bangkalan 

4.5. Penegasan Istilah 

2.1.1. Ihdad 

Ihdad (Masa Berkabung): Istilah ini merujuk pada periode berkabung   

yang dijalani oleh seorang wanita, khususnya istri, setelah kematian 

suaminya. Dalam hukum Islam, Ihdad merujuk pada masa dimana 

seorang janda diwajibkan untuk tidak melakukan pernikahan, selalu 

menjaga penampilannya, dan menghindari aktivitas yang dapat 

mengganggu perasaan duka citanya. Masa berkabung (Ihdad) 

berlangsung selama empat bulan sepuluh hari, sesuai dengan aturan 

ayng telah ditetapkan dalam ajaran Islam, atau hingga selesainya masa 
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berkabung individu. Terminologi ini juga mencakup faktor sosial dan 

psikologis yang memengaruhi wanita dalam proses berduka atas 

kehilangan suami mereka. 

2.1.2. Istri 

Istri: Dalam tesis ini, "istri" merujuk pada seorang wanita yang telah 

menikah secara sah dengan suaminya dan hidup didalam ikatan 

pernikahan yang sah menurut aturan negara juga di dalam agama Islam.  

Dalam konteks ini, istri adalah pihak yang mengalami kehilangan 

pasangannya dan sedang menjalani masa berkabung sesuai dengan 

peraturan agama dan adat setempat. 

2.1.3. Suami 

Suami: Suami dalam penelitian ini adalah pihak laki-laki yang telah  

menikah dengan istri dan kemudian meninggal dunia. Setelah 

kehilangan suaminya, istri memulai masa berkabung (Ihdad), yang 

memengaruhi perasaannya secara pribadi setelah kehilangan suaminya, 

istri memulai masa berkabung Ihdad, yang memengaruhi perasaannya 

secara pribadi dan status sosialnya. 

2.1.4. Desa Separah 

Desa Separah, Kecamatan Galis, Kabupaten Bangkalan, Madura, adalah  

tempat penelitian ini. Desa ini dipilih sebagai lokasi studi karena tradisi 

dan budaya unik tempat seorang istri berkabung setelah suaminya 

meninggal. Studi ini berkonsentrasi pada konteks sosial dan budaya 

masyarakat Madura untuk memahami dan menerapkan masa Ihdad, 
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dengan mempertimbangkan elemen lokal yang mempengaruhi tindakan 

ini. 

2.1.5. Studi Kasus 

Studi kasus dalam tesis ini akan menganalisis secara komprehensif 

pengalaman serta proses yang dijalani oleh para istri di Desa Separah 

selama masa Ihdad, beserta dampaknya terhadap aspek sosial, 

psikologis, dan emosional kehidupan mereka. 

4.6. Sistematika Penulisan 

Struktur penulisan dalam karya ilmiah ini dirancang untuk memudahkan 

pembaca dalam memahami isi dan alur pembahasan yang disampaikan. Adapun 

tesis berjudul “Implementasi Ihdad dalam kehidupan Janda di Desa Separah 

Perspektif Hukum Islam dan Budaya”. (Studi kasus di desa separah, Kec, Galis, 

Kab, Bangkalan, Madura). ini disusun ke dalam enam bab utama sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bagian ini memuat Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan dan 

manfaat penelitian, Penegasan istilah dan Sistematika penulisan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini dibahas teori-teori dan konsep dasar yang berkaitan 

Pengertian Ihdad, Pandangan Imam Madzhab tentang Ihdad, Hikmah 

Ihdad, Perspektif Budaya terhadap Ihdad dan Penelitian terdahulu serta 

Kerangka Berfikir. 

3. Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini menguraikan pendekatan penelitian yang digunakan, jenis serta 
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sumber data, dan metode pengumpulan Data yang mendukung penyusunan 

tesis. 

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan 

Di bagian ini, penulis memaparkan Gambaran Umum Lokasi Penelitian, 

Pemahaman para Informan mengenai Ihdad, dan Bagaimana para 

Informan Melaksanakan Ihdad. 

5. Bab V Keterkaitan Temuan dengan Teori Hukum Islam, Dimensi Budaya 

dalam Praktek Ihdad di Desa Separah, Perbandingan Dengan Penelitian 

Sebelumnya.  

6. Bab VI Penutup 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian serta memberikan 

saran yang konstruktif sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya yang 

mengangkat tema sejenis. 

 



 

PENUTUP 

4.1. Simpulan 

Dengan hasil penelitian ini, mengenai implementasi ihdad dalam 

kehidupan janda di Desa Separah Kecamatan Galis, Kabupaten Bangkalan, dapat 

disimpulkan oleh peneliti beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan ihdad di kalangan janda berjalan sesuai dengan prinsip fiqh, 

yaitu selama 4 bulan 10 hari tanpa berhias dan membatasi aktivitas sosial. 

Namun, tekanan sosial lebih dominan dalam mendorong kepatuhan 

terhadap larangan-larangan tersebut, terutama dari lingkungan sekitar dan 

tokoh agama. 

2. Interaksi antara budaya dan agama dalam praktik ihdad menunjukkan 

adanya proses akulturasi dan living fiqh, di mana hukum Islam dijalankan 

secara kontekstual dalam kehidupan masyarakat di Desa Separah 

Kecamatan Galis, Kabupaten Bangkalan Madura. 

3. Secara keseluruhan, perspektif hukum Islam menegaskan bahwa 

implementasi ihdad pada janda di Desa Separah adalah sebuah kewajiban 

syariat. Praktik ini bukan sekadar tradisi, melainkan perintah agama yang 

memiliki hikmah mendalam, baik secara spiritual maupun sosial. Oleh 

karena itu, janda di Desa Separah, atau di mana pun, hendaknya 

menjalankan ihdad sesuai dengan tuntunan syariat Islam dengan penuh 

kesadaran dan keikhlasan. 



4.2. Saran 

Dengan Kesimpulan di atas, peneliti ingin menyampaikan beberapa hal, 

sebagai bentuk tindak lanjut dari penelitian ini: 

1. Bagi masyarakat Desa Separah, diharapkan dapat terus menjaga nilai-nilai 

religius dalam pelaksanaan ihdad, namun dengan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap dalil-dalil syar’i agar praktik keagamaan tidak sekadar 

menjadi rutinitas adat. 

2. Bagi tokoh agama dan tokoh masyarakat, perlu adanya dialog terbuka 

mengenai pelaksanaan ihdad yang tidak hanya menekankan aspek 

larangan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran spiritual dan dukungan 

sosial terhadap janda yang berduka. 

3. Bagi pemerintah desa atau lembaga keagamaan lokal, dapat menyusun 

panduan edukatif berbasis fiqh dan budaya lokal untuk membimbing 

masyarakat dalam menjalankan ihdad secara benar dan manusiawi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji tema serupa di 

wilayah atau konteks budaya yang berbeda, atau mengkaji dimensi 

psikologis dan sosial dari janda yang menjalani ihdad, agar menghasilkan 

perspektif yang lebih komprehensif
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